Pedoman Diagnosis
dan Tatalaksana
Hiperurisemia & Artritis Gout

Perhimpunan Reumatologi Indonesia
2024

Judul Buku . Pedoman Diagnosis dan Tatalaksana Hiperurisemia & Artritis Gout

Penulis . Dr. dr. IA. Ratih Wulansari Manuaba, SpPD, K-R, M.Kes, M.H, FINASIM, FINEM, FISQua
Prof. Dr. dr. Blondina Marpaung, SpPD, K-R, FINASIM
dr. Riardi Pramudiyo, SpPD, K-R, FINASIM
Dr. dr. Faridin HP, PhD, SpPD, K-R, FINASIM, M.Kes
Dr. dr. Femi Syahriani, SpPD, K-R, FINASIM
dr. Rakhma Yanti Hellmi, SpPD, K-R, FINASIM
dr. Surya Darma, SpPD, K-R
dr. Cindy, M.Biomed, SpPD-K-R
dr. Dwi Budi Darmawati, SpPD, K-R, FINASIM
dr. Johanda Damanik, SpPD
dr. Joice Agustine Sondakh, SpPD
Dr. dr. Rudy Hidayat, SpPD, K-R, FINASIM, FACR
Dr. RM. Suryo Anggoro Kusumo Wibowo, SpPD,K-R, FINASIM
Prof. Dr. dr. Radiyati Umi Partan, SpPD, K-R, FINASIM, M.Kes
Dr.dr. Laniyati Hamijoyo, SpPD, K-R, FINASIM, M.Kes
Dr. dr. Deddy Nur Wachid Achadiono, SpPD, K-R, FINASIM, M.Kes
Dr. dr. Arief Nurudhin, SpPD, K-R, FINASIM

ISBN . Proses

Jumlah Halaman : ix + 66 halaman

Ukuran » 15x21cm
Tahun Terbit . September 2024
Harga Do-

Sinopsis

Gout merupakan penyakit kronik muskuloskeletal yang menyerang 1 — 2 % populasi di dunia dan merupakan salah
satu penyakit muskuloskeletal yang berkontribusi terhadap peningkatan beban penyakit muskuloskeletal secara
global. Berdasarkan data epidemiologi dari beberapa wilayah di Indonesia, prevalensi hiperurisemia dan artritis gout
di Indonesia jauh lebih tinggi dibandingkan dengan negara-negara Asia lainnya. Selain itu, artritis gout di Indonesia
banyak ditemukan pada usia lebih muda, sehingga berdampak pada kualitas hidup di usia produktif.

Diagnosis gout tidak sulit, namun pemahaman bahwa kasus dengan keluhan nyeri sendi selalu dikaitkan dengan
asam urat menyebabkan terjadinya overdiagnosis dan overtreatment. Dalam praktik sering ditemukan pengobatan
hanya ditujukan untuk mengatasi nyerinya, tidak diberikan edukasi yang tepat sehingga sering terjadi kekambuhan
dan komplikasi seperti pembentukan tofus, batu ginjal dan artropati destruktif. Oleh karena itu perlu disusun pedoman
untuk menegakkan diagnosis dan tatalaksana artritis gout sebagai rujukan bagi dokter yang mengelola, sehingga
diharapkan dapat mengurangi kekambuhan dan komplikasinya serta meningkatkan kualitas hidup penderita artritis gout



